
 

75 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 

“Peran Kader dalam Pelaksanaan Posyandu Balita Pada Masa Pandemi Covid-

19 di Posyandu Bonganti Desa Purbosari Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung Tahun 2021”, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran kader dalam mengelola pelayanan posyandu balita di masa pandemi 

Covid-19 terbilang aktif. Peran yang dilakukan kader diantaranya adalah 

menggerakkan ibu-ibu balita untuk datang ke posyandu serta melakukan 

modifikasi kegiatan posyandu termasuk menjaga ketertiban peserta dalam 

mematuhi protokol kesehatan. 

2. Perencanaan yang dilakukan kader adalah dengan membuat grup 

WhatsApp yang digunakan sebagai media komunikasi antar petugas 

dengan peserta posyandu, serta melakukan perencanaan berupa BKB (Bina 

Keluarga Balita). 

3. Upaya yang dilakukan kader adalah dengan merealisasikan perencanaan 

berupa penggunaan grup WhatsApp sebagai media dalam menyampaikan 

jadwal posyandu kepada peserta untuk meningkatkan kunjungan balita 

sehingga kader dapat melakukan pelaporan secara rutin kepada bidan desa, 

melakukan kunjungan rumah bagi balita yang tidak hadir dalam kegiatan 
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posyandu, dan memfasilitasi kebutuhan protokol kesehatan seperti tempat 

cuci tangan, hand sanitizer, masker dll. 

4. Perbedaan pelayanan posyandu sebelum masa pandemi dan saat masa 

pandemi Covid-19 terletak pada pelaksanaan kegiatan posyandu. yang 

mana saat pandemi posyandu bonganti memberlakukan jadwal kegiatan 

secara bergiliran serta meniadakan kegiatan penyuluhan untuk 

menghindari terciptanya kerumunan yang terlalu banyak.  

5. Kesulitan yang dialami kader dalam memberikan pelayanan Posyandu 

balita pada masa pandemic Covid-19 adalah terkait waktu yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan posyandu selama masa pandemi covid-19 ini jauh lebih 

lama dibanding saat kondisi normal dikarenakan sistem bergiliran yang 

diterapkan, sehingga menyita waktu kader lebih lama dari yang seharusnya. 

Selain itu kesulitan yang dialami berupa menyiapkan kebutuhan protocol 

kesehatan. 

 

B. Saran  

1. Institusi Kebidanan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dan wawasan 

pengembangan kompetensi pembelajaran mahasiswi kebidanan tentang 

peran kader dalam pelaksanaan posyandu balita terkhusus saat pandemi 

Covid-19. 

2. Pelayanan Kebidanan 
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Hasil penelitian ini bagi pelayanan kesehatan dapat dijadikan sebagai 

landasan dalam memberikan pengetahuan tentang peran kader dalam 

pelaksanaan posyandu balita terkhusus saat pandemi Covid-19. Saran untuk 

pelayanan kesehatan terutama bidan dan kader sebagai pelaksana posyandu 

adalah agar dapat memberikan pelayanan di masa pandemi dengan 

memperhatikan penggunaan protokol kesehatan, baik dalam melaksanakan 

peran sebagai pelaksana, dalam menyusun perencanaan dan melakukan 

upaya-pun harus memperhatikan protokol kesehatan guna menjaga diri dari 

tertularnya virus Covid-19. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi peneliti 

selanjutnya . Kemudian bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat 

mengeksplorasi bagaimana peran kader dalam pelaksanaan posyandu balita 

pada masa pandemi Covid-19 secara lebih mendalam agar didapatkan data 

yang lebih bervariasi dari sebelumnya. 

 


